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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis variasi 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan 
literasi matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode Systematic 
Literature Review dengan prosedur PRISMA melalui tahap identifikasi, 
penyaringan, kelayakan, dan inklusi artikel. Data diperoleh dari artikel ilmiah yang 
relevan pada Google Scholar dan jurnal terindeks SINTA dan Scopus, dengan 
rentang publikasi tahun 2020-2025. Sebanyak 17 artikel dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi dan sintesis naratif untuk mengidentifikasi pola temuan 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi penerapan CTL meliputi 
penerapan secara mandiri, integrasi dengan media pembelajaran digital, serta 
kombinasi dengan pendekatan pembelajaran lainnya, berkontribusi positif 
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika siswa, khususnya pada 
aspek pemecahan masalah, penalaran matematis, dan pemahaman konsep. 
Namun demikian, penerapan CTL yang diintegrasikan dengan media pembelajaran 
digital menunjukkan kecenderungan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
penerapan secara tunggal. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa sintesis 
empiris mengenai variasi penerapan model CTL dalam pembelajaran matematika 
dan implikasinya terhadap pengembangan pembelajaran kontekstual, interaktif, 
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Literasi Matematika, Media 
Pembelajaran Digital, Systematic Literature Review. 

 

A. Pendahuluan 

Literasi matematika menjadi kompetensi esensial yang diperlukan peserta 

didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi matematika tidak terbatas 

pada keterampilan menghitung, melainkan juga mencakup pemahaman konsep, 

penalaran logis, dan  kemampuan mengaplikasikan konsep matematika dalam 

persoalan kehidupan sehari-hari (OECD, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran 
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matematika tidak hanya berfokus pada penyelesaian prosedural, tetapi juga perlu 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih mendalam (Sara 

Serlina Aulia & Hermansah, 2024). 

Namun demikian, kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong 

rendah di Indonesia. Berdasarkan hasil Programme for Internasional Student 

Assessment (PISA) tahun 2022, kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

masih berada di bawah rata-rata OECD. Dimana rata-rata OECD mencapai 472, 

sedangkan Indonesia berada pada angka 366. Selain itu, hanya 18% siswa yang 

mencapai tingkat kemahiran minimum (OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa Indonesia sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan  konsep matematika pada situasi kehidupan sehari-hari. Hal 

ini juga didukung oleh hasil asesmen nasional yang menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh siswa belum mencapai kompetensi minimum pada literasi dan numerasi 

(Sugiarta et al., 2023). Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurang melibatkan siswa secara 

aktif (Murnaka et al., 2019). Pembelajaran yang terlalu menekankan hafalan rumus 

tanpa pemahaman konsep membuat siswa kesulitan menyelesaikan masalah 

kontekstual (Pramudia et al., 2026). Akibatnya, pembelajaran matematika sering 

kali belum mampu menghubungkan materi dengan situasi nyata di kehidupan 

siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Model ini membantu 

siswa memahami materi dengan mengaitkan pembelajaran pada pengalaman dan 

situasi nyata (Sari & Parmiti, 2020). Penerapan CTL mampu mendorong siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengeksplorasi solusi, serta 

membangun pemahaman konsep secara mandiri sehingga proses pembelajaran 

lebih bermakna. 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan model 

pembelajaran tidak lagi berdiri sendiri, melainkan dapat muncul dalam berbagai 

variasi penerapan, seperti kombinasi dengan berbagai media pembelajaran digital 

serta pendekatan pembelajaran lainnya.  Pemanfaatan teknologi dalam 
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pembelajaran matematika memungkinkan visualisasi konsep abstrak, 

meningkatkan interaktivitas, serta mendorong kemandirian belajar siswa. Oleh 

karena itu, variasi penerapan yang mengombinasikan model pembelajaran, media 

digital, dan pendekatan pembelajaran diyakini mampu meningkatkan interaktivitas, 

keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran matematika (Syafruddin et al., 2022; 

Lestari et al., 2023). Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan CTL  dapat membantu meningkatkan literasi matematika siswa. 

Efektivitas tersebut juga terlihat ketika CTL dipadukan dengan pendekatan seperti 

problem-based learning, pembelajaran kooperatif, dan media pembelajaran digital. 

Penggunaan konteks nyata dengan dukungan teknologi membantu siswa lebih 

memahami konsep serta lebih aktif dalam proses pembelajaran (Syamsuddin & 

Utami, 2021). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai variasi penerapan CTL dalam 

meningkatkan literasi matematika masih bersifat parsial. Sebagian penelitian lebih 

menekankan model pembelajaran, sedangkan penelitian lain hanya berfokus pada 

penggunaan media tertentu. Selain itu, kajian yang membahas variasi penerapan 

CTL secara menyeluruh masih terbatas sehingga diperlukan analisis yang lebih 

komprehensif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan kajian berupa 

analisis komprehensif terhadap variasi penerapan model CTL dengan berbagai 

media dan pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan literasi matematika 

melalui pendekatan Systematic Literature Review. Penelitian ini tidak hanya 

membahas efektivitas CTL, tetapi juga mengidentifikasi variasi penerapan yang 

paling optimal dalam pembelajaran matematika. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam studi ini meliputi: (1) bagaimana penerapan CTL dalam meningkatkan 

literasi matematika, dan (2) bagaimana variasi penerapan CTL dengan media dan 

pendekatan pembelajaran dapat mendukung peningkatan literasi matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai variasi 

penerapan CTL secara komprehensif dalam meningkatkan literasi matematika. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis berbagai penelitian terkait variasi 
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penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan literasi 

matematika siswa. Metode SLR dipilih karena mampu menyajikan kajian yang 

sistematis dan berbasis bukti dari penelitian yang relevan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri artikel dari beberapa basis 

data, yaitu Google Scholar, jurnal terindeks SINTA, serta Scopus sebagai database 

internasional, untuk memperoleh sumber literatur yang relevan dan berkualitas. 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci “Contextual Teaching and 

Learning” atau “CTL” dan “mathematical literacy” dan “implementation” atau 

“variation of implementation” atau “digital learning media”. Artikel yang dipilih 

dibatasi dengan rentang publikasi tahun 2020-2025 untuk memastikan kebaharuan 

kajian dan relevansi penelitian. 

Selanjutnya artikel yang dianalisis dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Kriteria 

tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel 

No Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1 Artikel yang membahas Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

Artikel yang tidak membahas 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

2 Artikel yang mengkaji variasi penerapan 

CTL secara mandiri maupun 

dikombinasikan dengan media atau 

pendekatan pembelajaran 

Artikel yang tidak mengkaji 

variasi penerapan CTL 

3 Artikel yang berkaitan dengan literasi 

matematika atau kemampuan matematis 

Artikel yang tidak berkaitan 

dengan literasi matematika atau 

kemampuan matematis 

4 Artikel yang dipublikasikan pada jurnal 

terindeks SINTA atau Scopus 

Artikel yang tidak terindeks  

5 Artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 

2020-2025 

Artikel di luar rentang tahun 

tersebut 

6 Artikel yang tersedia bentuk full-text Artikel yang tidak tersedia dalam 

full-text 

Proses analisis data dilakukan menggunakan tahapan PRISMA yang meliputi 

tahap identifikasi (identification), penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), 

dan inklusi (inclusion). Berdasarkan tahapan tersebut diperoleh 17 artikel 

memenuhi kriteria penelitian.  Selanjutnya, data dianalisis untuk mengidentifikasi 

informasi utama dari setiap artikel dengan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis), serta sintesis naratif (narrative synthesis) untuk mengkaji variasi, 
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kecenderungan, dan keterkaitan antar temuan penelitian. Fokus analisis meliputi 

variasi penerapan model CTL, jenis media atau pendekatan pembelajaran yang 

digunakan, serta kontribusinya terhadap peningkatan literasi matematika siswa. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses SLR terhadap 17 artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Artikel yang dianalisis berfokus pada variasi penerapan 

Contextual Teaching and Learning (CTL), termasuk penerapan secara mandiri, 

dikombinasikan dengan media pembelajaran digital, serta pendekatan pembelajaran 

lainnya, dalam kaitannya dengan literasi matematika dan kemampuan matematis 

pada rentang tahun 2020-2025. Proses seleksi artikel berdasarkan metode PRISMA 

disajikan dalam gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi (PRISMA) 

 Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh 17 artikel yang selanjutnya dianalisis 

secara mendalam. Penelitian yang dianalisis menggunakan beragam metode, seperti 

eksperimen, quasi eksperimen, penelitian tindakan kelas, dan research and 

development (R&D). Sebagian besar penelitian didominasi oleh metode quasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design dan nonequivalent 

control group design. 
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 Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian yang ditinjau mencakup 

berbagai kemampuan literasi matematika yang mencakup indikator pemecahan 

masalah, penalaran matematis, pemahaman konsep, representasi matematis, dan 

komunikasi matematis. Selain itu, beberapa penelitian juga mengkaji 

pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran digital, dalam mendukung 

pembelajaran berbasis CTL. Ringkasan hasil analisis 17 artikel disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Artikel 

Penulis 

(tahun)  

Metode Fokus Penelitian Hasil  Kategori 

(Dhani et al., 

2025) 

 

Eksperimen CTL dan literasi 

matematika ditinjau 

dari Kemampuan 

Awal Matematika 

(KAM) 

CTL meningkatkan 

literasi matematika 

dan optimal pada 

siswa dengan KAM 

tinggi. 

CTL 

(Putri et al., 

2023) 

Quasi 

Eksperimen 

CTL terhadap 

literasi matematis 

CTL meningkatkan 

literasi matematis 

secara signifikan  

CTL 

(Syamsuddin 

& Utami, 

2021) 

Pra-

Eksperimen 

CTL terhadap hasil 

belajar, aktivitas, 

dan respon siswa 

CTL efektif 

meningkatkan hasil 

belajar, aktivitas, dan 

respon siswa. 

CTL 

(Lestari et 

al., 2023) 

Eksperimen CTL berbasis 

kooperatif terhadap 

hasil belajar 

CTL berbasis 

kooperatif 

meningkatkan hasil 

belajar 

CTL + 

Pendekatan 

Pembelajaran 

(Sara Serlina 

Aulia & 

Hermansah, 

2024) 

Quasi 

eksperimen  

CTL terhadap 

kemampuan 

pemecahan masalah 

CTL efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis  

CTL 

(Arini et al., 

2021) 

Quasi 

eksperimen  

CTL terhadap 

kemampuan 

representasi 

matematis 

CTL meningkatkan 

kemampuan 

representasi 

matematis 

CTL 

(Gultom et 

al., 2025) 

Quasi 

eksperimen 

CTL terhadap hasil 

belajar 

CTL meningkatkan 

hasil belajar 

CTL 

(Nurullita 

Astriani & 

Muhammad 

Bayu Al 

Dhana, 

2024) 

Quasi 

eksperimen 

CTL  terhadap 

kemampuan 

penalaran 

matematis 

CTL meningkatkan 

penalaran matematis 

CTL 

(Amelia et 

al., 2025) 

Research & 

Development 

(R&D) 

E-LKPD berbasis 

CTL  

E-LKPD valid, 

praktis, dan efektif 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

CTL + Media 

Digital 

(Sari & 

Parmiti, 

2020) 

Eksperimen CTL berbasis 

masalah terbuka  

Model CTL berbasis 

masalah terbuka 

meningkatkan hasil 

belajar matematika 

CTL + 

Pendekatan 

Pembelajaran 
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Penulis 

(tahun)  

Metode Fokus Penelitian Hasil  Kategori 

(Prastica et 

al., 2025) 

Quasi 

Eksperimen  

CTL dengan E-

LKPD dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

Lebih efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

CTL  + Media 

Digital 

(Junianto et 

al., 2025) 

Quasi 

eksperimen 

Perbandingan CTL 

dan PBL  

CTL lebih unggul 

dalam literasi 

matematika 

CTL + 

Pendekatan 

Pembelajaran 

(Nainggolan 

et al., 2024) 

Quasi 

eksperimen 

CTL terhadap 

pemahaman konsep 

CTL meningkatkan 

pemahaman konsep 

secara signifikan  

CTL 

(Soemantry 

et al., 2024) 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

CTL berbantuan E-

LKPD terhadap 

berpikir kritis 

CTL berbantuan E-

LKPD meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa 

CTL + Media 

Digital 

(Aprilia 

Budiarti et 

al., 2024) 

Penelitian dan 

Pengembanga

n (R&D) 

E-LKPD berbasis 

inkuiri untuk 

meningkatkan 

literasi matematika 

E-LKPD valid, layak, 

efektif meningkatkan 

literasi matematika. 

CTL + Media 

Digital 

(Syafruddin 

et al., 2022) 

Penelitian dan 

Pengembanga

n (R&D) 

E-LKPD berbasis 

liveworksheet 

dengan pendekatan 

discovery learning. 

E-LKPD layak, 

praktis, dan efektif 

meningkatkan literasi 

matematika 

CTL + Media 

Digital 

(WulanSari, 

2025) 

 

Penelitian dan 

Pengembanga

n (R&D) 

LKPD berbasis 

CTL   

LKPD valid, praktis, 

dan efektif 

meningkatkan 

komunikasi 

matematis  

CTL + Media 

Digital 

 

 Berdasarkan Tabel 2, penelitian yang dianalisis dikelompokkan menjadi 

tiga kategori utama, yaitu: (1) penerapan CTL secara mandiri, (2) penerapan CTL 

dengan media pembelajaran digital, dan (3) penerapan CTL yang dikombinasikan 

dengan pendekatan pembelajaran. Distribusi data menunjukkan bahwa penerapan 

CTL secara mandiri menempati proporsi terbesar yaitu 47%, kemudian diikuti oleh 

penerapan CTL dengan media pembelajaran digital sebesar 35%, sedangkan 

penerapan CTL yang dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran memiliki 

proporsi paling kecil yaitu 18%. Perbedaan proporsi ini memberikan gambaran 

mengenai kecenderungan fokus penelitian pada masing-masing variasi penerapan 

CTL. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian masih didominasi oleh penerapan CTL 

secara mandiri, sementara eksplorasi variasi penerapan CTL dengan media digital 

dan pendekatan pembelajaran masih memiliki peluang pengembangan yang lebih 

luas. 
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Gambar 2. Diagram Distribusi Variasi Penerapan CTL 

 Distribusi tersebut menunjukkan bahwa variasi penerapan CTL berbasis 

media digital memiliki proporsi yang signifikan, yang mengindikasikan adanya 

pergeseran ke arah pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika. 

Penerapan CTL secara mandiri umumnya berfokus pada pengembangan 

kemampuan matematis, sedangkan kombinasi CTL dengan media digital 

didominasi oleh penggunaan E-LKPD dan platform interaktif. Sementara itu, 

variasi penerapan CTL dengan pendekatan pembelajaran mencakup problem-based 

learning, pembelajaran kooperatif, dan inkuiri. Temuan ini menegaskan bahwa 

variasi penerapan CTL, khususnya yang didukung media digital, menjadi 

kecenderungan utama dalam penelitian untuk meningkatkan kemampuan 

matematis siswa.  

Efektivitas CTL dalam Meningkatkan Literasi Matematika 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 17 artikel, penelitian ini menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai bagaimana variasi penerapan model CTL dalam meningkatkan 

literasi matematika siswa. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan CTL 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan literasi matematika siswa. 

Secara teoretis, model ini membantu siswa memahami konsep melalui 

permasalahan yang dekat dengan pengalaman sehari-hari, dimana pembelajaran 

47%

35%

18%

DISTRIBUSI VARIASI PENERAPAN CTL

CTL Mandiri CTL+Media Digital CTL+Pendekatan
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dimulai dari konteks nyata yang memungkinkan siswa membangun konsep secara 

bermakna (Hadi et al., 2025). Selain itu, melalui pembelajaran kontekstual, siswa 

juga lebih mudah mengaitkan materi matematika dengan situasi nyata sehingga 

kemampuan literasi  matematika dapat berkembang lebih optimal. 

Indikator Literasi Matematika yang Dominan 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, indikator literasi matematika yang paling 

banyak muncul meliputi kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis, 

dan pemahaman konsep. Penalaran matematis memiliki peran penting karena 

menjadi dasar dalam membangun literasi matematika melalui kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan kritis dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual 

(Widodo & Pranowo, 2025). Ketiga indikator tersebut secara konsisten mengalami 

peningkatan dalam berbagai penelitian. 

 Dominasi ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa CTL memiliki 

kekuatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini tidak 

terlepas dari karakteristik pembelajaran CTL yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis mendorong siswa untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mengolah informasi secara lebih mendalam melalui proses berpikir yang lebih 

kompleks, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat berkembang secara 

lebih optimal (Widiana et al., 2023) . Sementara itu, indikator lain seperti 

representasi matematis dan komunikasi matematis masih relatif terbatas, sehingga 

menunjukkan adanya peluang penelitian lanjutan untuk mengkaji aspek literasi 

matematika secara lebih komprehensif. 

Variasi Penerapan CTL dengan Media dan Pendekatan Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan CTL yang dipadukan dengan media 

digital dan pendekatan pembelajaran lain menunjukkan efektivitas yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan CTL secara mandiri, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Juniantari et 

al., 2025). Integrasi dengan media digital, seperti E-LKPD, mampu meningkatkan 

interaktivitas pembelajaran, mempermudah visualisasi konsep, serta mendorong 

kemandirian belajar siswa. Selain itu, CTL yang dikombinasikan dengan problem-

based learning, pembelajaran kooperatif, dan pendekatan inkuiri juga membantu 
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siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan pemecahan 

masalah secara lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas CTL dapat 

diperkuat melalui kombinasi dengan berbagai komponen pembelajaran. 

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas CTL 

Efektivitas penerapan CTL dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan 

awal matematika siswa dan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Siswa dengan 

kemampuan awal yang lebih baik umumnya menunjukkan hasil belajar yang lebih 

optimal dibandingkan siswa dengan kemampuan awal rendah. Selain itu, 

keberhasilan pembelajaran kontekstual juga berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran serta keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi siswa dan lingkungan 

belajar yang mendukung menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

CTL. 

Kesenjangan Penelitian dan Kontribusi Studi 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas CTL, kajian terkait variasi 

penerapan CTL masih cenderung bersifat parsial. Sebagian penelitian hanya 

berfokus pada model pembelajaran, sementara penelitian lain lebih menitik 

beratkan pada penggunaan media atau pendekatan tertentu. Selain itu, masih 

terbatas penelitian yang secara sistematis mengkaji variasi penerapan CTL dalam 

satu kerangka yang komprehensif terhadap literasi matematika. Untuk menjawab 

kesenjangan penelitian tersebut, studi ini menganalisis berbagai variasi penerapan 

CTL melalui kajian literatur secara sistematis. Hasil penelitian ini memperkuat 

bahwa variasi penerapan CTL khususnya yang dikombinasikan dengan media 

pembelajaran digital, menjadi strategi yang potensial dalam meningkatkan literasi 

matematika secara lebih optimal dibandingkan penerapan secara tunggal. Temuan 

ini juga menegaskan bahwa CTL tidak hanya efektif sebagai model pembelajaran, 

tetapi memiliki potensi yang lebih optimal ketika diterapkan dalam berbagai bentuk 

penerapan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

pembelajaran. 

Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu 

menerapkan variasi penerapan model pembelajaran, baik diterapkan secara mandiri 
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maupun dipadukan dengan media digital dan pendekatan pembelajaran lain. Variasi 

penerapan tersebut mampu menciptakan proses belajar yang lebih dekat dengan 

situasi nyata, interaktif, dan relevan bagi siswa. Selain itu penelitian ini juga 

mendorong pendidik untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada konsep matematika, tetapi juga penerapan dalam kehidupan sehari-

hari serta pemanfaatan media digital seperti E-LKPD untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kemandirian belajar siswa. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat konsep variasi penerapan pembelajaran sebagai strategi yang efektif 

dalam meningkatkan literasi matematika, serta menunjukkan bahwa kombinasi 

antara model pembelajaran, media, dan pendekatan pembelajaran memberikan 

kontribusi yang lebih optimal dibandingkan penerapan model secara tunggal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa variasi penerapan CTL berbasis media digital 

dapat menjadi alternatif strategis dalam mendukung pembelajaran matematika 

berbasis literasi di era digital. 

Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah artikel yang dianalisis, yaitu 17 

artikel dalam rentang tahun 2020-2025, serta penggunaan pendekatan Systematic 

Literature Review yang tidak melibatkan pengujian empiris secara langsung. Selain 

itu, variasi desain penelitian pada artikel yang dianalisis dapat mempengaruhi 

tingkat generalisasi hasil. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan database dan rentang waktu publikasi, serta menggunakan pendekatan 

meta-analysis untuk mengukur besaran efek secara kuantitatif. Selain itu, penelitian 

empiris juga diperlukan untuk menguji efektivitas berbagai variasi penerapan CTL 

khususnya yang dikombinasikan dengan media pembelajaran digital pada berbagai 

jenjang pendidikan dan indikator literasi matematika secara lebih komprehensif 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terhadap 17 artikel menunjukkan bahwa variasi 

penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan literasi matematika siswa. Penerapan CTL membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, penalaran matematis, 

dan pemahaman konsep sebagai bagian dari literasi matematika. Secara ilmiah, 

efektivitas tersebut didukung oleh karakteristik CTL yang menekankan 
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pembelajaran kontekstual, sehingga memungkinkan siswa mengonstruksi 

pengetahuan secara bermakna dan mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata. 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL dengan 

media pembelajaran digital dan pendekatan pembelajaran lain menunjukkan 

efektivitas yang lebih baik dibandingkan penggunaan CTL secara mandiri. 

Kombinasi tersebut membantu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

mendukung visualisasi konsep, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat berkembang lebih 

baik. 

Namun demikian, penelitian terkait variasi penerapan CTL masih berfokus 

pada aspek tertentu dan belum banyak membahas hubungan antara model, media, 

dan pendekatan pembelajaran secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengembangan desain pembelajaran berbasis variasi 

penerapan CTL sebagai arah inovasi pembelajaran matematika di masa mendatang. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris efektivitas 

integrasi CTL dengan berbagai media dan pendekatan pembelajaran pada konteks 

yang lebih luas, serta menggunakan pendekatan meta-analysis untuk memperoleh 

estimasi kekuatan pengaruh secara kuantitatif. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

perlu mengeksplorasi indikator literasi matematika lainnya secara lebih 

komprehensif guna memperkaya kajian dalam bidang pendidikan matematika. 

Variasi penerapan CTL, khususnya yang dikombinasikan dengan media digital, 

merupakan strategi yang paling potensial dalam meningkatkan literasi matematika 

siswa. 
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